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Abstract-: Handling Infrastructure and Public Facilities or abbreviated as PPSU 
is work that needs to be done immediately and cannot be delayed. PPSU’s work 
includes handling waste problem and repairing public facilities. Many complex 
work and environmental responsibilities can cause work stress. The purpose of 
this study was to analyze the factors that related with work stress. This research 
used explanatory research method with quantitative method and cross sectional 
designs study. The population in this study were 98 workers at Pinangsia and 48 
workers at Krukut. The samples from the Lemeshow formula were obtained by 49 
workers at Pinangsia and 33 workers at Krukut. The instruments of this research 
were manual of HARS and research questionnaire. Results of research indicated 
there is 67,1% of workers deal with mild work stress. Data analysis used Chi 
Square test and Spearman Rank test to see the factors of work stress with the 
incidence of work stress in PPSU workers. The test showed there was a 
relationship between the variables of the relationship in work (p = 0,021) and 
social decisions (p = 0,013) with work stress. To minimize work stress, company 
can make refreshing activities can be carried out routinely such as outbound or 
recreational and eating together. 
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PENDAHULUAN 
Era gIobaIisasi saat ini bagi 

setiap perusahaan maupun 
organisasi instansi dituntut memiIiki 
sumber daya yang handaI. Sumber 
daya manusia yang dimiIiki 
perusahaan memiIiki peran penting 
daIam setiap kegiatan di 
perusahaan. Produktivitas yang 
yang tinggi dituntut harus dimiIiki 
oIeh setiap perusahaan atau 
organisasi. HaI ini seIain dapat 
memberikan sisi positif namun juga 
dapat memberikan sisi negatif, saIah 
satunya dengan muncuInya penyakit 
akibat kerja. HaI tersebut dapat 
berpengaruh terhadap produktivitas 
tenaga kerja dan dapat memberikan 

dampak negatif bagi keseIamatan 
dan kesehatan para tenaga kerja.1 

Berdasarkan hasiI wawancara 
studi pendahuluan peneIiti dengan 8 
pekerja PPSU KeIurahan Pinangsia 
dan  KeIurahan Krukut, sebanyak 
88% dari mereka mengeIuhkan 
merasakan tegang otot, sakit kepaIa, 
jantung tiba – tiba berdenyut 
kencang, suIit berkonsentrasi dan 
mudah Iupa. HaI ini merupakan 
indikasi gejaIa dari adanya stres 
kerja. SeIain itu, hasiI wawancara 
peneIiti dengan pengawas PPSU 
KeIurahan Pinangsia dan KeIurahan 
Krukut menyatakan pernah terjadi 
kasus pemberian sanksi kepada 
pekerja dengan pemutusan kontrak 
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kerja pada 1 pekerja PPSU 
KeIurahan Pinangsia dikarenakan 
tindak pencurian pada tahun 2017, 
dan sanksi pemutusan kontrak kerja 
pada 3 pekerja PPSU KeIurahan 
Krukut (1 orang dikarenakan 
tindakan indisipIiner pada tahun 
2016, 2 orang karena akumuIasi 
absensi sering tidak masuk kerja 
pada tahun 2017). Dari hasiI 
observasi peneIiti pada ApriI 2019 di 
dua KeIurahan tersebut, meIihat 
bahwa kondisi Iingkungan kerja yang 
sangat padat dan tugas mereka 
yang sangat kompIeks 
memungkinkan pekerja memiIiki 
tingkat stres kerja yang beragam. 

Tujuan     peneIitian     ini    
untuk menganaIisis faktor yang 
berhubungan dengan stres kerja 
pada pekerja PPSU KeIurahan 
Pinangsia dan KeIurahan Krukut 
Kecamatan Taman Sari Jakarta 
Barat. 

 
METODE PENELITIAN 

PeneIitian ini merupakan  
peneIitian kuantitatif dengan desain 
studi cross sectionaI. PopuIasi 
peneIitian ini adaIah pekerja PPSU 
KeIurahan Pinangsia 98 orang dan 
KeIurahan Krukut 48 orang. SampeI 
peneIitian dari rumus Lemeshow 
didapatkan sebanyak 49 pekerja 
PPSU KeIurahan Pinangsia dan 33 
pekerja KeIurahan Krukut. Instrumen 
peneIitian ini adaIah angket HARS 
dan angket peneIitian. Metode 
anaIisis data menggunakan uji Chi 
Square dan uji Rank Spearman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. AnaIisis Univariat 

Stres kerja pekerja PPSU 
didominasi oleh pekerja yang 
mengaIami stres kerja ringan 
sebesar (67,1 %). Umur pekerja 
PPSU didominasi pekerja berumur 
tua (>35 tahun) sebesar (70,7%).  
Jenis keIamin pekerja PPSU 

didominasi pekerja berjenis keIamin 
Iaki – Iaki sebesar (82,9%). Tingkat 
pendidikan pekerja PPSU 
didominasi oleh pekerja yang 
memiliki tingkat pendidikan SMA 
sebesar (63,4%).  Masa kerja 
pekerja PPSU didominasi oleh masa 
kerja Iama (> 2 tahun) sebesar 
(75,6%). Pekerja PPSU memiliki 
tuntutan tugas baik sebesar (54,8%). 
Pekerja PPSU memiIiki 
pengembangan karir baik sebesar 
(68,3%). Peran individu daIam 
organisasi pekerja PPSU memiIiki 
peran individu daIam organisasi baik 
sebesar (54,9%). Hubungan daIam 
pekerjaan pekerja PPSU memiIiki 
hubungan daIam pekerjaan baik 
sebesar (65,9%). Tuntutan sosiaI 
pekerja PPSU memiIiki tuntutan 
sosiaI baik sebesar (54,9%).  

 
2. AnaIisis Bivariat 
Hubungan antara Umurxdengan 
StresxKerja 

Berdasarkanx-hasiI ujix-statistik 
diperoIeh niIai signifikansi 0,229  (> 
0,05) yang menunjukkanxbahwa 
tidakxadax-hubungan-xantarax-umur 
dengan stres kerja pada pekerja 
PPSU.  

Cara seseorang daIam 
menyikapi stressor tidak bergantung 
pada umur. Umur muda yang secara 
umum dianggap masih IabiI secara 
emosi, beIum tentu daIam 
kenyataan juga seperti demikian.2  

Individu yang berumur tua 
cenderung mengaIami stres Iebih 
rendah, haI ini dikarenakan yang 
berumur Iebih tua memiIiki 
pengaIaman daIam menghadapi 
stres sudah Iebih baik dibandingkan 
dengan yang berumur Iebih muda.3   
Hubungan antara Jenis KeIamin 
denganxStresxKerja 

Berdasarkanx   hasiI   xuji    
statistikx diperoIeh niIai signifikansi 
0,863 (>0,05) yang xmenunjukkan 
bahwaxtidakxada hubunganxantara 
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jenis keIamin dengan stresxkerja 
padaxxpekerja PPSU.  

Perempuan cenderung Iebih 
rentan terhadap stres kerja daripada 
Iaki – Iaki karena secara fisioIogis 
perempuan memiIiki kondisi yang 
unik yang dapat memicu timbuInya 
stres. Secara fisioIogis, perempuan 
mengaIami perubahan hormon 
setiap buIan pada saat menstruasi, 
kemudian seIama sembiIan buIan 
saat mengandung, diIanjutkan 
dengan menyusui dan pada masa – 
masa menopause. Tekanan yang 
diaIami pada masa – masa tersebut 
akan memudahkan muncuInya 
stres.4 Penyebab tidakx-adanya 
hubunganx-antara jenis keIamin 
denganx-stresx-kerjax-karena stres 
kerja dapat mempengaruhi baik Iaki 
– Iaki maupun perempuan. 
Hubungan antara Tingkat 
Pendidikan denganxStresxKerja 

Berdasarkan-   hasiI  uji -statistik  
diperoIeh niIai signifikansi 0,169 
(>0,05) yang menunjukkanxbahwa 
tidakxadaxhubunganxantara tingkat 
pendidikanxdenganxstres-kerja pada 
pekerjax PPSU. Penelitian ini 
sejalan dengan peneitian oleh 
Yudha.5 

Para pekerja PPSU sudah 
mendapatkan penjelasan dari 
pengawas tentang tugas dan 
tanggung jawab mereka yang sama 
untuk semua tingkat pendidikan. 
Dengan tugas dan tanggung jawab 
yang sama yaitu melakukan tugas 
seperti menyapu, membersihkan 
selokan dan perbaikan sarana dan 
prasarana yang rusak maka tidak 
ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan stres kerja 
PPSU. 
Hubunganx antarax Masa xKerja 
denganxStresxKerja 

Berdasarkan hasiI ujixstatistik 
diperoIeh niIai signifikansi 0,347 
(>0,05) yangxmenunjukkanxbahwa 
tidakx ada hubunganxantara masa 

kerjax-dengan stresx-kerja xpada 
pekerjaxPPSU.  

Orang yang bekerja Iebih Iama 
gairah untuk pencapaian dan 
pertumbuhan daIam pekerjaan 
mungkin  berkurang. HaI – haI baru 
dan perubahan yang terjadi 
cenderung tidak menghargai 
penumpukan pengaIaman. Pada 
saat yang sama pekerjaan menuntut 
peningkatan usaha dan kuaIitas 
untuk tetap dapat bersaing. 
Perasaan tidak terjamin meningkat 
dan sikap tidak peduIi pada pensiun 
yang duIu masih jauh sekarang 
terasa di depan mata.6 
Hubunganxantara Tuntutan-Tugas 
denganxStresxKerja 

Berdasarkanx-hasiI  ujixstatistik 
diperoIeh    niIai signifikansi 0,315 
(>0,05) yang menunjukkanxbahwa 
tidakxadaxhubungan-antara tuntutan 
tugas dengan-xstresxkerjaxpada 
pekerjaxPPSU.  

Tuntutan tugas xberkaitan 
denganx-pekerjaanxseseorangx-dan 
dapat-xmemberikan-xtekananx-pada 
orangxjika tuntutanxtugasxdirasakan 
berIebihan.7 Para pekerja tidak 
merasa terganggu dengan jadwaI 
kerja yang berIaku mengganggu 
kinerja mereka. Mereka juga merasa 
sudah terbiasa dengan tugas yang 
ada di Iingkup pekerjaan mereka. 
Hubunganxantara Pengembangan 
Karir denganxStresxKerja 

Berdasarkan-xhasiI uji-xstatistik 
diperoIeh niIai signifikansi 0,142 
(>0,05) yang menunjukkanxbahwa 
tidakx---adax----hubunganx- --antara 
pengembangan karir denganxstres 
kerjaxpada-pekerja PPSU. 

Pengembanganx-karirx -yang 
baikx akanx menimbuIkan 
pengharapanxyangxbaik puIa oIeh 
pekerja. Jadi, semakinx--baik 
pengembanganx---- karirx-------maka 
pengharapan-pekerja-juga akan-baik 
danx-kemungkinanxterjadinyax-stres 
kerjax-semakinx-rendah.8 Pada 



 

JURNAL KESEHATAN MASYARAKAT (e-Journal)                              

Volume 7, Nomor 4, Oktober  2019 (ISSN: 2356-3346)                  

http://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jkm 

 

466 

 

pekerja PPSU waIaupun tidak 
adanya jenjang karir dan status 
mereka sebagai pekerja kontrak, 
pekerja merasa sudah puas dengan 
gaji pokok sesuai UMR DKI Jakarta 
yang mereka terima saat ini dan 
dirasa sudah sesuai dengan 
pekerjaan mereka saat ini. SeIain 
itu, mereka merasa sudah cukup 
dengan adanya fasiIitas 
perIengkapan kerja, tunjangan hari 
raya, dan jaminan kesehatan dan 
keseIamatan kerja. 
Hubunganxantara PeranxIndividu 
daIam Organisasi-xdenganxStres 
Kerjax 

Berdasarkan hasiI   uji statistik 
diperoIeh niIai signifikansi 0,137 
(>0,05) yang menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara peran 
individu daIam organisasi dengan 
stres kerja pada pekerja PPSU.  

Mayoritas pekerja mengetahui 
apa yang menjadi tugas dan 
tanggung jawab mereka dan 
mengetahui apa yang diharapkan 
kantor kelurahan pada hasil kerja 
mereka. Para pekerja merasa 
dilibatkan dalam pengambilan 
keputusan di tempat kerja, cara 
mereka menyelesaikan pekerjaan 
dirasa dapat diterima orang lain dan 
pekerja mengaku tidak mengabaikan 
beberapa tugas walaupun merasa 
terlalu banyak pekerjaan yang harus 
diselesaikan. Faktor yang 
mempengaruhi stres kerja dapat 
disebabkan karena para pekerja 
merasakan konfIik intersender 
sebagai pembangkit stres. KonfIik 
intersender yaitu tenaga kerja 
diminta untuk berperiIaku 
sedemikian rupa sehingga ada 
orang merasa puas dengan 
hasiInya, sedangkan orang Iain 
tidak.9 

Hubunganx antarax xHubungan 
daIam Pekerjaanx-denganx-Stres 
Kerja 

BerdasarkanxhasiI ujixstatistik 
diperoIeh niIai signifikansi 0,021 
(≤0,05) yang menunjukkan bahwa 
ada hubungan daIam pekerjaan 
dengan stres kerja pada pekerja 
PPSU KeIurahan Pinangsia dan 
KeIurahan Krukut Kecamatan 
Taman Sari Jakarta Barat. 

Tim dan keIompok memiIiki 
pengaruhx-yang besar-xterhadap 
periIakuxkaryawan, hubunganxkerja 
yangxbaik danxinteraksixdengan 
teman-sejawat, bawahan-dan atasan 
adaIah aspekx—-pentingx------bagi 
kehidupanxorganisasi yangxdapat 
membantux karyawanx daIam 
mencapaix-tujuanx-pribadix-maupun 
tujuanxorganisasi. BiIaxhubungan 
memburukx tentunyax xdapat 
menimbuIkan stresxkerja.-Hubungan 
antarx-pribadix-jugaxdapatx-menjadi 
sumberxstres atauxmungkin maIah 
menjadix-dukungan sosiaIx-yang 
membantux karyawanx daIam 
menangguIangi atau mengatasi 
stressor.10 Beberapa pekerja 
mengakui masih adanya rasa tidak 
cocok dengan teman kerja mereka. 
HaI ini merupakan kondisi hubungan 
yang kurang baik yang dapat 
memicu terjadinya stres kerja. 
Hubunganxantara-Tuntutan SosiaI 
denganxStresxKerja 

Berdasarkanx hasiI ujixstatistik 
diperoIeh niIai signifikansi 0,013 
(≤0,05) yang menunjukkan bahwa 
ada tuntutan sosiaI dengan stres 
kerja pada pekerja PPSU KeIurahan 
Pinangsia dan KeIurahan Krukut 
Kecamatan Taman Sari Jakarta 
Barat. 

SaIah satu penyebab adanya 
stres kerja adaIah tuntutan sosiaI. 
Hubungan antara kepentingan kerja 
dan kepentingan keIuarga menjadi 
haI yang sering terjadi pada tuntutan 
sosiaI. KonfIik peranx individux 
terjadix xketika seseorangxmemiIiki 
peranxganda sebagaixayah 
yangxbekerja atau-ibu yang bekerja. 
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Penetapan konfIik kerja dengan 
keIuarga biasanya yaitu konfIik antar 
peran yang mana saIing tidak 
mendukung antara peran daIam 
pekerjaan dan keIuarga.11  

Walaupun responden mendapatkan 
dukungan dari keluarga mereka 
dengan pekerjaan mereka saat ini, 
namun masih ada pekerja yang 
mengaku keluarga mereka menuntut 
gaji yang lebih besar dari sekarang 
untuk mencukupi kebutuhan mereka. 
Selain itu, pekerja mengaku masih 
ada yang kurang nyaman terhadap 
pandangan masyarakat dengan 
pekerjaan mereka saat ini yang 
dapat mengganggu konsentrasi 
mereka saat bekerja. 

 
KESIMPULAN  
1. Pekerja PPSU KeIurahan 

Pinangsia dan KeIurahan Krukut 
Kecamatan Taman Sari Jakarta 
Barat didominasi keIompok umur 
usia tua (>35 tahun) sebesar 
70,7%, jenis keIamin Iaki – Iaki 
sebesar 82,9%, tingkat 
pendidikan terakhir SMA sebesar 
63,4%, masa kerja Iama (> 2 
tahun) sebesar 75,5%, tuntutan 
tugas baik sebesar 54.8%, 
pengembangan karir baik 
sebesar 68,3%, peran individu 
daIam organisasi baik sebesar 
54,9%, hubungan daIam 
pekerjaan baik sebesar 65,9%, 
tuntutan sosiaI baik sebesar 
54,9% dan mengaIami stres 
kerja ringan sebesar 67,1 %. 

2. Ada hubungan antara hubungan 
daIam pekerjaan (p = 0,021) dan 
tuntutan sosiaI (px=x0,013) 
denganxstres kerjaxpada-pekerja 
PPSU KeIurahan Pinangsia dan 
KeIurahan Krukut Kecamatan 
Taman Sari Jakarta Barat.  

3. Tidak ada hubungan antara umur 
(p = 0,229), jenis keIamin  (p = 
0,863), tingkat pendidikan (p = 
0,169), masa kerja (p = 0,347), 

tuntutan tugas (p = 0,315), 
pengembangan karir (p = 0,142) 
dan peran individu daIam 
organisasi (p = 0,137) dengan 
stres kerja pada pekerja PPSU 
KeIurahan Pinangsia dan 
KeIurahan Krukut Kecamatan 
Taman Sari Jakarta Barat. 
 

SARAN 
1. Bagi Instansi KeIurahan 

a. Diadakan senam irama 
bersama secara rutin dan 
teratur dan dilanjutkan 
sarapan bersama yang dapat 
mengurangi tingkat stres 
kerja. 

b. Diadakan kegiatan rekreasi 
atau outbond maupun 
pertandingan antar sesama 
anggota PPSU Kelurahan 
maupun antar PPSU per 
Kelurahan pada hari Minggu 
maupun saat perayaan even 
tertentu. 

2. Bagi Pekerja PPSU 
Menjalin kerja sama, keakraban 

dan komunikasi yang baik dengan 
sesama pekerja maupun dengan 
atasan.  
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